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Abstrak

Menurut  Mc Knight (2010: 10) Pemanfaaatan caraousel barainstorming
dapat mengafktifkan pengetahuan dasar atau mereview kembali informasi yang
diperoleh  sehingga memudahkan mereka ketika akan menulis. Carousel
brainstorming  penting dan efektif untuk mengorganisir isi dan ide dan dapat
memfasilitasi pemahaman mahasiswa dalam menggali informasi baru. Teknik ini
sebagai media untuk merancang ide dan rencana isi tulisan, sehingga mereka dapat
menghubungkan antara fakta dan informasi untuk mengembanghkan ide. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah penggunaan teknik Caraousel Brainstorming
dapat meningkatkan kemampuan menulis esei mahasiswa pada kelas academic writing
dan (2) kelebihan dan kekurangan pemanfaatan teknik carousel brainstorming dalam
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa.

Penelitian ini merupakan merupakan penelitian qualitative. Pengumpulan
data dilalukan secara langsung di kelas yang sudah ditentukan. Yaitu melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes menulis esei. Data kualitatif dianalisis
dengan menggunakan Analisis Perbandingan T@p yvang disarankan oleh Strauss
and Glaser dalam Suahrsaputra (2012: 221) yaitu mencermati hasil reduksi data atau
pnngolahan data guna memantapkan keterandalan bangunan konsep, kategori,
generalisasi atau teori beserta keseluruhan temuan penelitian yang padg@dengan data
dan kenyataan dilapangan. Dalam pengumpulan data dilakikan  observasi dan
wawancara mendalam.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini  adalah: teknik caraousel
brainstorming dapai meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa karena mahasiswa
bisa mengkatifkan dan menggali ide mereka dengan cara menonton video atcu
membaca artikel terlebih dahulu. Selanjutnya, mahasiswa bisa sharing dengan teman
satu kelompok mereka dengan metode caraousel brainstorming dimana membuat
mahasiswa tidak jermth mengikuti perkuliahan writing. Dengan metode ini, kemampuan
menulis mahasiswa berkembang, sehingga nilai menulis paragraph menigkat dari tiap
pertemuan. Namun, penggunaan caraousel brainstorming ini  juga memiliki
kekurangan yaitu, membutuhkan walktu yang lama dalam proses menulis karena
melaksanakan tiap tahap menulis.

Keywords: Academic writing, esei, teknik Caraousel Brainstorming

A. PENDAHULUAN

Di dalam  proses menulis, biasanya mahasiwa Pendidikan Bahasa

Inggris semester II  IKIP PGRI Madiun mengalami beberapa kendala. Kendala di




sebabkan oleh beberapa hal, khususnya dari dalam  mahasiswa dan luar
mahasiswa. Masalah dari dalam mahasiswa, adalah: kurangnya motivasi dalam
menulis, kurang banyak membaca dan menggali informasi mengenai topik-topik
terbaru yang akan berimbas pada kualitas isi, kurangnya kemauan untuk
belajar grammar, dan kurangnya kebiasaan menulis. Sedangkan hambatan dari
luar mahasiswa adalah; kondisi kelas yang berisi lebih dari 30 mahasiswa, sehingga
tidak efektif dalam proses teacher feedback atau peer feedback serta kurangnva
kuantitas pertemuan dosen dan mahasiswa untuk konsultasi masalah menulis
sehingga biasanya harus dilaksanakan diluar jam perkuliahan menulis.

Salah satu cara mengoptimalkan proses pembelajaran menulis dan
meningkatkan motivasi mahasiswa adalah dengan memberikan variasi
metode ataupun teknik mengajar didalam kelas. Pemilihan teknik vang bervariasi
dapat meningkatkan kemauan mahasiswa untuk menulis dan mempermudah
mereka menghasilkan tulisan vang berkualitas. Menulis adalah suatu hal yang
menyenangkan ketika mahasiswa memiliki ide vang tepat dan sesuai dan
mengetahui  langkah awal untuk memulai menulis. Dengan adanya proses
menulis yang teratur dapat membangun kepercayaan diri mahasiswa (Roberts,
2004:5). Proses menulis tersebut adalah planning (prewriting), drafting, responding,
revising, editing, evaluating, and  post writing (Seow in Richard and Renandya
(2002: 315).

Salah satu kendala dalam menulis adalah menggali ide sebelum memulai
menulis. Hal ini bisa disiasati dengan cara pemilihan teknik mengajar vang tepat
untuk  mengoptimalkan mahasiswa dalam menulis. Dalam penerapan proses
menulis yang efektif, dosen dapat memantaatkan teknik Carousel Brainstorming.
Carousel brainstorming adalah salah satu tahap yang bisa dimanfaatkan dalam
proses prewriting dan drafting atau menulis. Dengan memanfaatkan Carousel
Brainstorining, mahasiswa dapat menghasilk an tulisan yang koheren dan tidak
keluar dari topik atau ide pokok yang telah dipilih. Selanjutnya, mahasiswa dapat
mengumpulkan ide-ide tepat yang akan didukung dari sumber yang bervariasi.
Menurut Me Knight (2010:10) Pemanfaaatan caraousel barainstorming ini dapat
mengaktifkan pengetahuan dasar atau mereview kembali informasi yang diperoleh
sehingga memudahkan mereka ketika akan menulis. Carousel brainstorming
penting dan efektif untuk mengorganisir isi dan ide dan dapat memfasilitasi

pemahaman mahasiswa dalam menggali informasi baru. Teknik ini sebagai media




a.

untuk merancang ide dan rencana 1si tulisan, sehingga mereka dapat
menghubungkan antara fakta dan informasi untuk mengembangkan ide.

Dalam tahap awal menulis menerapkan teknik carousel brainstorming
mahasiswa diharapkan telah menyiapkan artikel atau semua informasi yang
berhubungan dengan ide topik yang akan mereka kembangkan dalam esei mereka.
Dengan adanya proses membaca artikel, diharapkan dapat membantu mereka dalam
menentukan fakta-fakta yang bisa mereka ambil sebagai evidence didalam
penulisan paragraf eksposisi. Mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok,
kemudian dosen telah menyiapkan daftar pertanyaan yang sesuai topik dalam
sebuah karton besar. Grup-grup ini nanti akan menjawab pertanyaan secara
bergantian dikarenakan nanti mereka akan berputar dan berpindah. Ketika grup lain
telah menjawab pertanyaan, maka grup selanjutnya akan memberikan komentar dan
saran atas jawaban tersebut. Hal ini berlangsung sampai ke semua pertanyaan telah
berhasil dijawab. Jika mereka telah selesai berdiskusi mengenai topik dan subtopik
dalam jawaban, maka mereka bisa memulai menulis secara individual. Pertanyaan
vang ada di kotak/ karton tadi fungsinya untuk menggali ide mereka sebelum
menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknik
caraousel dapat meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa dan apa saja

kelabihan dan kekurangan dari penggunaan teknik carousel barinstorming.

B. LAE)ASAN TEORI
1.

ragraf Eksposisi

Pengertian Esei Eksposisi

Menurut Nasucha (2009: 50) esei eksposisi bertujuan memaparkan,
menjelaskan. menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu
tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya. Esei
eksposisi biasanya digunakan untuk menyajikan pengetahuan/ ilmu, definisi,
pengertian, langkah-langkah suatu kegiatan, metode, cara dan proses terjadinya
sesuatu. Lain halnya dengan Alwasilah (2005: 111) yang menyatakan eksposisi
adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau
mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis berniat untuk memberi petunjuk kepada

pembaca. Eksposisi mengandalkan strategi pengembangan alinea seperti lewat

pemberian contoh, proses, sebab-akibat, klasifikasi, definisi, analisis, komparasi




dan kontras.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
eksposisi adalah suatu bentuk tulisan atau retorika untuk menerangkan dan
menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau
pengetahuan pembaca. Eksposisi juga mengandalkan strategi pengembangan alinea
seperti lewat pemberian contoh, proses. sebab-akibat, klasifikasi, definisi. analisis,
komparasi dan kontras.

B. Carousel Brainstorming Technique

Caraousel brainstorming  adalah salah satu jenis dari graphic organizer.
McKnight (20010: 1) menyatakan bahwa Carousel brainstorming adalah scbuah
graphic organizer yang dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan dari sebuah
topik. Rubel (2001) menekankan bahwa Carousel brainstorming memudahkan guru
untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan ide mereka dan
juga berfikir mengenai apa yang mereka tahu tentang subtopik dari sebuah topik.

Proses Carousel brainstorming dimulai dengan menyediakan sejumlah
pertanyaan yang berbeda yang dibagikan ke seluruh siswa. Siswa tersebut terlebih
dahulu dibagi menjadi beberapa kelompok dan ditugaskan untuk memulai proses
pengungkapan pendapat. Setelah bertukar pendapat dalam kelompok kecil dengan
diberikan beberapa menit waktu, mereka melanjutkan pada pertanyaan berikutnya dan
mengulangi proses brainstorming. Hal imi dilakukan secara terus menerus sampai
semua kelompok mendapatkan kesempatan untuk membrainstorm ke masing- masing

pertanyaan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian qualitative unt& mengetahui efek dari
penggunaan  teknik caraousel Brainstorming terhadap mahasiswa semester II
program studi pendidikan bahasa inggris IKIP PGRI Madiun terutama  dalam
bidang paragraph writing yvang terdiri dua kelas. Prosedur penelitian kualitative
menghasilkan data deskriptive berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan
Erilaku vang dapat diamati (Bodgan dan Guba dalam Suharsaputra, 2012: 181).
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan serangkaian kegiatan dalam kelas,
yaitu: perencanaan, memasuki lapangan ( wawancara, diskusi, triangulasi data,
dokumentasi, observasi) dan pengumpulan data. Penelitian ﬁt dilaksanakan mulai

bulan Desember 2014 sampai Juni 2015. Pelaksanaan penelitian dimulai dari




observasi, penulisan proposal. pelaksanaan penelitian dan kegiatan akhir dari proses

ini adalah penulisan laporan pﬁlitian, Pengumpulan data dilakukan secara langsung

di kelas yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes menulis Esei. Data kualitatif dianalisis

dengan menggunakan Analisis Perbandingan Tetﬁ yang disarankan oleh Strauss and

Glaser dalam Suahrsaputra (2012: 221) yaitu mencermati hasil reduksi data atau

pnngolahan data guna memantapkan keterandalan bangunan konsep, Kategori,

generalisasi atau teori beserta keseluruhan temuan penelitian yang padu dengan
data dan kenyataan dilapangan. Dalam pengumpulan data dilakukan observasi dan
wawancara mendalam
D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam proses menulis paragraph dan esei yang telah dilaksanakan di dalam
pembelajaran writing, terdiri dari beberapa tahap: prewriting, outlining, drafting,
editing, revising, dan evaluating. Proses pemebelajaran dan pembuatan 1 esei
berlangsung selama 1 kali pertemuan dan selanjutnya evaluasi dibahas di pertemuan
berikutnya sebelum pembuatan esei selanjutnya.

1. Tahap 1(Prewriting)

Pada tahap prewriting, awalnya mahasiswa diajarkan berainstorming idea / menggali
ide. Pada tahap ini mahasiswa diajarakan cara- cara dalam menggali ide yaitu: mapping,
clustering, dan listing. Penggalian ide yang dilaksanakan pada tahap ini dengan cara membaca
artikel, menonton video, observasi di lapangan. Hal in1 bertujuan untuk mempermudah mencari
ide apa vang akan mereka masukkan kedalam esei. Materi yang diajarkan adalah teks
descriptive, recount, narrative, dan procedure. Artikel dan video yang disajikan berhubungan
dengan materi yang akan diajarak dan paragraph atau esei yang akan mahasiswa buat. Pada
tahap ini, dosen mengenalkan tentang metode caraousel brainstorming,

Tabel 4.1 Hasil Wawancara pada Tahap Prewriting

No. Jumlah Mahasiswa Hasil Wawancara

1. 48 Dengan adanya proses prewriting, khususnya
brainstorming 1dea dengan cara menonton
video ataupun membaca artikel yang terkait
dengan topic, dapat membantu persiapan
sebelum menulis. Dengan adanya tahapan
dalam carousel membantu dalam sharing ide,
dan bisa mereview dari apa yang telah mereka
lihat atau tonton dan baca

2. 16 Membutuhkan waktu vang lama dalam
memahami bacaan dan tetap membutuhkan




waktu yang lama untuk memulai menulis,
meskipun sudah membuat draft prewriting
(listing, clustering, mapping)

Tahap 2. Outlining
Pada tahap outlining, mahasiswa mengorganisir apa yang akan mereka tulis pada tahap
drafting (introduction, body, and conclusion). Fungsi adanya outlining adalah agar isi tulisan
tidak keluar dari konteks topic.
Tabel 4.2 Hasil Wawancara pada Tahap Outlining

No. Jumlah Mahasiswa Hasil Wawancara
1. 41 Dengan adanya sandwich, cukup membantu
mahasiswa dalam outline ide mereka, sehingga
tidak keluar dari topik
2. 23 Kesulitan dalam memasukkan ide kedalam
organisir sandwich

Tahap 3. Drafting

Tahap drafting adalah tahap menulis. Pada tahap menulis mahasiswa menulis secara
individual tapi mereka bisa berdiskusi dengan kelompok mereka pada tim caraousel tadi.
Kemampuan menulis mahasiswa meningkat di tiap pertemuan dan topic. Pada awalnya
mahasiswa diajarkan menulis simple sentences, complex dan compound sentences. Mereka
belajar ttg topic sentence, supporting sentence, concluding sentence, unity and coherence.
Melanjutkn menulis paragraph berdasarkn clustering dan outline yg di buat pda pertemuan
seblmnya. Berdiskusi dgn dosen dan teman mahasiswa yg lain.

Tabel 4.3 Tasil Wawancara pada Tahap Drafting

No. Jumlah Mahasiswa Hasil Wawancara

1. 38 Prewriting membantu  mahasiswa dalam
menulis. Mahasiswa menulis sesuai dengan
outline yang telah dibuat. Untuk organisasi
telah sesuai

2. 26 Masih merasa kesulitan dalam grammatical
dan mekanik dan beberapa content masih
belum koheren. Mahasiswa merasa kesulitan
dalam menghasilkan esel yang berkualitas.

Tahap 4. Editing dan revising
Tahap editing adalah tahap dimana mahasiswa megecek tulisan esei dari teman lain/
peer. Yang dicek adalah; organisasi paragraph, isi, penggunaan mekanik, grammar, dan

kosakata. Setelah mengedit, maka tulisan dikembalikan keteman mereka utk direvisi




Tabel 4.4 Hasil Wawancara pada Tahap Editing

No. Jumlah Mahasiswa Hasil Wawancara
1. 40 Dalam tahap mengedit, jika mahasiswa telah
mnguasai perihal skill yang haruis dikuasai
dalam writing, maka tak ada masalah
2. 24 Masih kesulitan mengedit, tidak percaya diri

Tahap 5. evaluating
Pada tahap evaluasi, mahasiswa dan guru mengevaluasi pekerjaan atau tulisan mereka.
Secara acak dosen memilih mahasiswa untuk memaparkan tulisan mereka didepan kelas untuk
dievaluasi bersama. Hal ini bertujuan agar mahasiswa mengetahui kelebihan dan kekurangan
dari hasil tulisan mereka.
Tabel 4.5Hasil Wawancara pada Tahap Drafting

No. Jumlah Mahasiswa Hasil Wawancara

1. 37 Evaluasi membantu  mahasiswa  untuk
mengetahul bagaiman membuat tulisan yg
bagus

2. 27 Membutuhkan waktu yang lebih pada tahap
evaluasi

Setelah proses menulis berakhir, pada pertemuan selanjutnya dosen menjelaskan materi
esel lainnya dan berlangsung seperti yang dilaksanakan pada setiap tahap. Pada hasil observasi
yang diamati selama pembelajaran, mahasiswa terlihat aktif dalam melaksakan perkuliahan
writing. Mereka bisa mengembangkan ide melalui metode carousel brainstorming, Selanjutnya
hal ini juga meningkatkan kemampuan mereka dalam berdiskusi dan mengaktifkan kemampuan
awal mereka yang akan bermanfaat untuk kegiatan tahap drafting atau menulis. Sesekali kelas
tampak ramai karena mereka berdiskusi. Ketika mereka membaca artikel atau menonton
video,mahasiswa tertarik untuk membaca atau memperhatikan video. Nmaun pada tahap fase
menulis, beberapa mahasiswa masih kesulitan untuk memulai menulis.

Dari hasil penelitian tentang implementasi teknik caraousel pada kelas writing, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berjalan dengan lancar. Dosen telah mengikuti setiap langkah
dalam melaksanakan teknik caraousel. Mahasiswa juga terlihat aktif mengikuti perkuliahan
dikarenakan proses bramnstorming yang menarik. Dengan pelaksanaan caraousel, mnilai
mahasiswa pun meningkat dalam setiap proyek menulis. Hasil wawancara pun dapat dilihat
bahwa mahasiswa tertarik mengikuti perkuliahan karena teknik ini membuat perkuliahan tidak
membosankan.

Dapat dismpulkan hasil dari penelitian adalah:




Penggunaan Teknik Carousel Brainstorming pat Meningkatkan Kemampuan Menulis
Mahasiswa

Penggunaan teknik caraousel brainstorming pada kelas Writing telah terlaksana
dengan lancar. Dosen telah menerapkan teknik dan mahasiswa bisa mengikuti setiap
step dalam pelaksanaan teknik tersebut. Kemampuan mahasiswa dalam menulis
mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari pada setiap proses menulis yang
terjadi dikelas. Pertama, pada tahap prewriting, mahasiswa cukup terbantu dengan
adanya brainstorming idea dengan cara menonton video ataupun membaca artikel yang
terkait dengan topic. Hal ini membantu mahasiswa untuk menggali ide sebelum mereka
mulai menulis.

Selanjutnya, pada tahap outlining, mahasiswa dapat memetakan ide mereka
dengan bantuan sandwich graphic organizer. Dengan adanya sandwich, mahasiswa lebih
terorganisir dalam mengorganisasikan ide sebelum mereka menulis. Kemudian, setelah
mereka memetakan ide, selanjutnya mereka mulai menulis yangs esuai dengan apa yang
telah mereka organisasiska dalam sandwich. Langkah selanjutnya adalah proses
mengedit. Pada proses mengedit, pertama sekali mereka mengedit tulisan mereka
sendiri baru setelah itu tulisan mereka diedit oleh teman/ peer. Pada kesempatan yang
lain, mahasiswa berkesempatan untuk mempresentasikan hasil tulisan mereka dan teman
lain berperan sebagai responden yang bertugas untuk mengecek, memberi saran,
mengevaluasi, dan memberi komentar atas tulisan si presenter.

Hal ini sejalan dengan apa vang dipaparkan oleh Rubel (2001) bahwa Carousel
brainstorming memudahkan guru untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengeluarkan ide mereka dan juga berfikir mengenai apa yang mereka tahu tentang
subtopik dari sebuah topik. Dengan begitu. carousel brainstorming tepat jika

diaplikasikan dalam kelas menulis.

Kelebihan dan Kekurangan
Pada pengaplikasian caraousel brainstorming, memiliki kelebihan, yaitu:

a. Dengan adanya carousel brainstorming, mahasisswa lebih focus, karena proses
menulis bertahap dan terperinci; yaitu: prewriting, outlining, drafting, editing,
revising, evaluating.

b. Mahassiwa termotivasi dan bersemangat dalam menulis karena setiap pertemuan

pada tahp prewriting dosen memberikan konsep materi brainstorming idea vang




berbeda-beda. Misal, pada pertemuan pertama, dosen menampilkan video yang
berkaitan dengan topic. Selanjutnyva, pada pertemuan berikutnya, dosen meminta
mahasiswa untuk membaca artikel sebelum menulis. Berdasarkan pemaparan diatas,
hal ini berarti bahwa caraousel brainstorming adalah konsep mengajar yang writing

yang menarik dan membuat mahasiswa antusias.

. Mahasiswa dapat bekerjasama dengan teman di grup mereka dalam menulis. Ketika

menjawab pertanyaan setelah pemutaran video, ataupun membaca artikel,
mahasisswa share ide dalam grup dan memulai untuk diskusi untuk menjawab
pertanyaan. Kegiatan ini diaplikasikan pada saat mahasiswa melakukan proses

prewriting dan outlining,

. Dapat mengaktifkan prior knowledge mahasiswa. Dengan menggunakan teknik ini

mahasiswa harus berfikir tentang apa yang telah mereka ketahui tentang topic
walaupun mereka tidak familiar dengan topic. tetapi mereka mencoba untuk

menggali ide pengetahuan mereka.

. Teknik carousel mengajak mahasiswa untuk bergerak dan berpindah di dalam kelas.

Dengan aplikasi caraousel mahasiswa tidak ahnaya duduk dan mengerjakan tugas
mereka, tetapi mereka juga harus ke pos grup lain untuk menjawab pertanyaan yang
memang didesain untuk berputar untuk menjawab pertanyaan di masing- masing

item. Mahasiswa merasa senang, termotivasi, dan aktif berpartisipasi.

" Mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah dalam membaca akan dibantu oleh

grup lain.

Kekurangan pada Implementasi teknik Caraousel Brainstorming

Kurangnya waktu dalam tiap pertemuan. Pada saat observasi, untuk proses

menulis membutuhkan 2 meeting. Pada meeting pertama focus pada prewriting dan
drafting. Sedanag pada meeting kedua focus pada editing dan revising. Sehingga setiap

meeting tidak efisien untuk menyelesaikan 1 esei.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan penelitian ini sebagiannya telah mendekati ketuntasan, masih akan

dilakukan sebagian lagi dengan tindakan-tindakan yang disebutkan pada bagian

sebelumnya. Perbaikan akan senantiasa dilakukan untuk mendapatkan pemehaman dan

hasil kinerja mahasiswa yang baik dalam menulis. Beberapa hal yang perlu disempurnakan

dan mendesak adalah:

a.

Ketelatenan, ketekunan, dan dosen sebagai fasilitator perlu ditingkatkan.




Penyediaan buku pegangan mahasiswa
Penyelarasan kinerja menulis mahasiswa dengan kinerja membaca
Tindak lanjut dari penelitian ini akan memiliki dampak yang perlu diteliti lebih lanjut

pada penulisanskripsi mahasiswa di semester delapan
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